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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan
Dari pembahasan terdahulu tentang filsafat sufisme Al-Ghazali dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut Al-Ghazali realitas alam semesta adalah kreasi Ilahiah yang terdiri dari
alam kasat mata (dlam Syahadah) yang dapat dicerap oleh indera dan alam
rehaniah (4lam Malakut) yang berada di luar jangkauan indera manusia. Realitas
tersebut diatur oleh hukum kausalitas yang tidak bersifat mutlak. Korelasi antara
apa yang disangka sebab dan apa yang diduga akibat hanyalah urutan atau
konsekuensial peristiwa (ma’ahu, la biki) yang karena pengalamanlah
menyebabkan kuatnya keyakinan tentang kemutlakan kausalitas. Manusia adalah
citra Tuhan sebagai mikrokosmos (alamushangir) yang terdiri dari alam jasmani
dan unsur ruhaniah sehingga ia mampu menyerap dan menggapai ketinggian alam

malakut.

Ide tentang alam malakut, penclakan kausalitas, dan kemutlakan kuasa Tuhan

merupakan ciri sepenuhnya dari sufisme Al-Ghazali. |

2. Mengetahui adalah proses menangkap contoh (mitsal) realitas objektif dan
ketersingkapan atas sesuatu secara jelas. Pengetahuan adalah hasil aktivitas

substansi esensial manusia sehingga ia dapat menjadi pegangan dan memberikan
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rasa aman. Manusia dapat memperoleh pengetahuan melalui belajar dan melalui
ilham. Karena itu ilmu pengetahuan terdiri dari ilmu inderawi, ilmu pengetahuan
akal, dan ilmu pengetahuan kenabian.

Aspek sufisme dalam epistemologi Al-Ghazali terletak pada gagasannya tentang
ilmu pengetahuan sebagai kebutuhan esensial dan substansial manusia; tentang
keterbatasan akal terhadap masalah-masalah gaib sehingga melahirkan

pegetahuan kenabian dan ilmu laduni.

. Semua perbuatan manusia dijelmakan dan dikendalikan Tuhan. Perilaku manusia
bersifat majazi dan Tuhan adalah pelaku hagiqi. Konsep dasar ini mempengaruhi
pemikiran Al-Ghazali dalam wilayah etika dan moralitas yang menganggap
keduanya bersifat subjektif yang dalam hal ini subjek tersebut ialahk Allah. Satu-
satunya tujuan bertindak moral ialah mematuhi Allah dan tindakan di luar itu
berarti immoral. Maka tidak ada kebaikan objeknif pada dinnya sendiri. Baik dan

buruk diketahui karena diberitahu oleh syarak.

. Estetika atau keindahan ferkait erat dengan adanya cinta. Sifat eseﬁsial cinta,
menurut Al-Ghazali, cenderung kepada sesuatu yang menyenangkan. Ada tiga
tipe keindahan yaitu keindahan eksternal {dhahir) yang berkenaan dengan fisik
dan iima indera kita. Kedua adalah keindahan moral (bathin) yaitu kesenangan

terhadap perilaku dan sifat-sifat mulia. Ketiga adalah keindahan spiritual.
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Rasa seni adalah emosi yang bersemayam di dalam jiwa. Berkesenian (musik dan
tari) bagi Al-Ghazali hanyalah membangunkan emosi yang tidur. Penghayatan
musik dan tarian dapat menambahkan rasa cinta kepada Allah, tetapi keduanya

juga dapat menambah nafsu inderawi.

Inti etika mistik Al-Ghazali terletak pada pengingkarannya terhadap kausalitas
dan ketidakbergantungan peran aktif manusia dan menyandarkan kepada
kemutlakan peranan Tuhan dalam persoalan moral. Sedangkan dalam estetika

dimensi sufistik terdapat pada basis cinta-spiritualnya.

Filsafat pendidikan sufisme Al-Ghazali dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tujuan pendidikan dan pengajaran adalah untuk mencapai kesempurnaan di,

memberikan kualifikasi-kualifikasi profesional untuk kemudahan menata

kehidupan agar mendatangkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Personikfikasi msan kamil tersebut didefinisikan sebagai orang salih (the godly
man) yang ditandai perasaan “saadak” (bahagia) internal dan moralitas terpuji
(akhlak mulia) secara eksternal. Kebahagiaan itu hanya dapat tercapai melalui
pengetahuan dan pembersihan diri. Rumusan mjm im sepenuhnya bersifat

sufistik.

Proses pendidikan dan pengajaran harus mengandung makna “transformatif”
yaitu mengubah IImu pengetahuan menjadi amal (perilaku) setiap individu.

Aktivitas dan muatan pembelajaran harus didasarkan pada psikologi
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. perkembangan serta mengacu pada substansi esensial memuaskan ruh dengan
" mengenal ciptaan Tuhan dan Tuhan. Secarai pragmatis, pembelajaran haruslah

memberikan sesuatu yang bermanfaat dan melalui penglaman fangsung.

. Muatan pokok kurikulum adalah ilmu-ilmu keagamaan yang wajib dipelajari
setiap orang yaitu kelompok ilmu fardu ain. Al-Ghazali juga memandang penting
mata pelajaran keterampilan karena ia menopang kehidupan duniawi. Seni perlu
dimasukkan ke dalam kurikulum karena ia dapat membangkitkan kesadaran,
menghubungkan manusia dengan dumia ruhaniah, dan menyalakan cinta

Ketuhanan.

Inti sufisme dari pembelajaran Al-Ghazali ialah substansi memuaskan ruhaniah

dan basis dan fokus spiritualitas muatan kurikulum.

. Pendidikan agama dan moral (akhlak) harus dimulai sejak usia dini dengan
Pengenalan dasar-dasar agama melalui penanaman, penghapalan dan pengulangan
yang membentuk tabiat. Mengajar, selain memanfaatkan ilmu pengetahuan,
adalah mendidik jiwa manusia agar berbudi pekerti terpuji yang mendatangkan
kebahagiaan.

Pendidikan agama dan akhlak melalui mujahadah dan rivadliah (melatih diri)

penyucian jiwa merupakan aspek sufisme dalam metode.

. Metode umum pembelajaran Al-Ghazali adalah “Tadzakkur,” yaitu suatu proses

mental menggali apél yang tersimpan atau mengingat apa yang pernah ada dalam
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pikiran, Metode kenabian ialah jalan-jalan sufi (suduk). Prinsip-prinsip
melandasi metode pembelajaran Al-Ghazali yaitu adanya landasan spiritualits:
otoritas dan peran guru, pembelajaran eksperiensial, sistematik dan gradual, serta
karakteristik murid. Prinsip-prinsip ini menunjukkan pendekatan religius dan
sufistik dalam pembelajaran Al-Ghazali.

Filsafat pendidikan sufisme Al-Ghazali secara fundamental lebih dekat kepada

pandangan kaum idealisme dan realisme, tetapi secara operasional ia meliputi

semua aliran filsafat pendidikan.

B. Implikasi

1.

Secara akademis filsafat pendidikan sufisme akan mengisi wacana spekulatif dan
metafisis tentang fondasi pendidikan kita. [a dapat dipergunakan untuk
mengklarifikasi dan mengelaborasi konsep-konsep yang mendasari operasi
pendidikan yang sedang dan terus berlangsung. Sebagai sebuah sistem pemikiran
kritis, filsafat pendidikan sufisme ini akan mengubah asumsi-asumsi dasar
pendidikan kita menjadi lebih rasional, ilmiah, dan spiritual (religius) sebagai
nilai-nilai yang dibutuhkan kemanusiaan kita hari ini dalam menghadapi
tantangan modernitas. Pendidikan nilai akan memilik landasan dan frame yang

lebih sesuai dengan alam pikiran dan jiwa bangsa.
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" . 2. Secara politis (kebijakan), dengan menjadikan filsafat pendidikan sufisme sebagai
o fondasi, pendekatan behavioristik yang selama ini dipergunakan akan diberi
landasan esoterik. Kurikulum dan metode pembelajaran harus berada dalam
koherensi logis dengan asas spiritualis. Dengan demikian arah kebijakan akan
lebih terjamin dari intervensi berbagai pihak yang tidak berkompeten terhadap

dunia pendidikan.

3. Secara pragmatis basis spiritual sebagai ide sentral filsafat pendidikan sufisme
adalah kebutuhan primer dalam membenahi sistem operasional pendidikan kita
dewasa ini. Asas dan tujuan spiritualitas yang penting ini telah diabaikan dan
berubah menjadi tujuan-tujuan yang sangat duniawi, seperti untuk kesejahteraan
ekonomi, gelar dan ketenaran akademik. Sejalan dengan itu maka proses
pembelajaran pun merosot menjadi seperti transaksi perdangangan. Guru
menjalankan tugasnya berharap semata-mata mencari penghasilan, dan murid pun
belajar hanya untuk memperoleh sertifikat. Keterlepasan dari prinsip spritualitas
ini telah membenkan andil terhadap merosotnya kualitas pendidikan yang

ditandai oleh rendahnya otoritas guru di Indonesia.

4. Akhimya penelitian im merekomendasikan perlunya penelitian lanjutan yang
lebih spesifik dan fokus tentang filsafat pendidikan Indonesia yang didasarkan

pada gagasan tentang sufisme.
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